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1.1. Latar belakang

Salah satu aktifitas manusia dalam rangka usahgepdmangan suatu
penggunaan lahan adalah dengan membuka area pertéaik dalam bentuk
perkebunan, tegalan maupun kebun campur. Penimgkegbutuhan ekonomi
dalam pemenuhan kebutuhan hidup dan persaingam gielaggunaan lahan, baik
untuk keperluan produksi pertanian maupun non pamna memerlukan
pemikiran yang paling menguntungkan dari sumbeadalyan yang terbatas, dan
selain itu juga melakukan tindakan pelestarian kipgnggunaan masa mendatang
(Sitorus, 1985).

Dalam evaluasi lahan terdapat dua macam klasifikaisg diselarasakan
dengan tujuan evaluasi. Evaluasi lahan dibedakamjatlieevaluasi kemampuan
lahan dan evaluasi kesesuaian lahan. Evaluasi kpoamiahan adalah penilaian
lahan (komponen-komponen lahan) secara sistematik dikelompokkan
kedalam beberapa katagori berdasarkan sifat-séag ynerupakan potensi dan
penghambat dalam penggunaan lahan secara lestiapuA evaluasi kesesuaian
lahan lebih bersifat spesifik untuk penggunaan genanaman tanaman tertentu.
Mamfaat mendasar yang diperoleh dari evaluasi kes#s lahan adalah untuk
menilai kesesuaian lahan bagi suatu penggunaameetgprediksi konsekuensi-
konsekuensi dan perubahan penggunaan lahan yamg dillekukan (Sitorus,
1985).

Kegunaan dari lahan dapat dianalisis dalam tigakaggitu (1) kesesuaian
lahan, (2) kemampuan lahan, dan (3) nilai lahansekeaian lahan adalah
gambaran tingkat kesesuaian lahan untuk suatu pemgg lahan tertentu.
Klasifikasi kesesuaian lahan ada dua yaitu kesasukihan aktual (keadaan
sekarang tanpa ada perbaikan), dan kesesuaian paitansial (keadaan yang
akan datang dengan perbaikan). Cara penilaian ka&ises lahan dengan
membandingkan antara kualitas lahan dengan petagagenggunaan lahan.
Kesesuaian lahan adalah penggambaran tingkat Kemocsebidang lahan untuk
suatu penggunaan tertentu (Santun Sitorus, 1985).

Permasalahan yang sekarang dihadapi adalah kelbutahan yang



semakin meningkat dan langkanya lahan pertaniamy yarbur dan potensial
seperti yang terjadi pada lahan kering serta adpeysaingan penggunaan lahan
antara sektor pertanian dan non pertanian. Keasigaarti ini bila dibiarkan akan
berdampak pada tingkat pendapatan penduduk sekitduk menghindari hal
tersebut alternatif penggunaan lahan yang tepandalpaya mengoptimalkan
penggunaan lahan secara berkelanjutkan perlu pkimta Diperlukan data dan
informasi yang lengkap mengenai keadaan iklim,haten sifat lingkungan fisik
lainnya untuk dapat memanfaatkan sumber daya Isbeara terarah dan efisien.
Dan juga persyaratan tumbuh tanaman yang diusahatantama yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi (Djaenudin,dkk, 2003

Aktifitas pemenuhan kebutuhan hidup yang dapatkdidan antara lain
dengan usaha perkebunan. Usaha perkebunan merupakdman antara
komponen manusia dan komponen fisik dan non 3w Utami, 2007). Usaha
ini juga merupakan suatu sistem yang keberhasitadritgntukan oleh komponen
tersebut di atas sebagai subsistemnya, dimana kwmnmgammponen tersebut
saling mempengaruhi dan saling melengkapi dalaregsrpemenuhan kebutuhan
hidup manusia.

Tanaman ubi sebagai sumber pangan karena kandkagzonhidrat yang
tinggi juga mengandung vitamin, zat gizi lainnyankl dari hasil tanaman ubi
banyak digunakan sebagai bahan baku produk oladerts tepung tapioka dan
produk-produk makanan lainnya (Basuki et al, 1990).

Beberapa keunggulan dari tanaman ubi antara larumbuhan yang
cepat, dapat tumbuh dari berbagai jenis tanah, wang relatife singkat, dan
mudah dikembangbiakkan secara vegetatif (Rukm&8¥,)1Sifat yang demikian
itu menjadi tanaman ubi-ubian mampu bersaing damekan pertumbuhan
gulman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanamanalar yang digunakan
sebagai tanaman pioneer mampu berproduksi, bergiEngmenekan populasi
alang-alang hingga sebesar 54% dari kondisi awalgm percobaan (Gonggo,
1994).

Perencanaan pengembangan wilayah pada dasarnyah adaitujuan

untuk meningkatkan potensi atau kemampuan wilalf@nencanaan merupakan



bagian dari suatu fungsnanagement yaitu fungsi mengatur, dan mengorganisir
orang dan kegiatan yang dilakukan dalam suatu allayVilayah pedesaan
sebagai unit perencanaan tersusun atas unsur-pesyusunan potensi wilayah
yang meliputi sumberdaya alam (SDA) dan sumberdagausia (SDM) dan
sumberdaya binaan (DSB). Ketiga sumberdaya terdadhdradaannya di suatu
wilayah senantiasa memiliki keterkaitan, ketergagéin dan pengaruh terhadap
yang lain dan membentuk suatu sistem pewilayahagei® Martopo, 1989).
Kondisi alam Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyandukung
untuk tumbuhnya beragam tanaman memberikan pelbagg sebagian besar
penduduk bermata pencaharian di sektor pertaniariaftan merupakan salah
satu sektor dimana produk yang dihasilkan menjabukuhan pokok hidup
penduduk. Kecamatan Matesih sebagian tanahnya alemptanah pertanian
yang memiliki potensi cukup baik, untuk pengembantmaman agro industri
sebagai pendapatan pokok penduduk disajikan dalbeh 1.1.
Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi dan Palawij
di Kecamtan Matesih Tahun 2008

Uraian Luas Panen (ha) Produksi (Ton)
1. Padi Sawah 3.747 23.119
2.Jangung 106 457
3.Ubi Kayu 154 3.907
4.Ubi Jalar 152 3.405
5.Kedelai - -
6.Kacang Tanah 28 34

Sumber : SubDin Tan. Pangan dan Hortikultura Kadrakganyar (2008)
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, tanaman pangan bidoi-umenduduki
produksi kedua setelah padi sawah, Ubi Jalar m&amparoduksi tanaman
pangan kedua juga setelah ubi kayu produksinyaghirgj405 ton dengan luas
panen 152 ha, sedangkan tanaman lain jumlah progakeelatif sedikit dengan
luas panen yang sebagian besar. Hal ini menunjukkhmwa adanya kesesuaian
lahan untuk tanaman Ubi Jalar yang tidak menutupukgkinan bahwa tanaman

Ubi Jalar memiliki potensi untuk dikembangkan.



Kecamatan Matesih terdiri dari Sembilan Desa Ndawndh, Dawung,
Matesih, Karangbangun, Koripan, Girilayu, Pablend@lesorejo, Gantiwarno
Desa Matesih dilalui jalur regional, yaitu jalanbtgaten yang menghubungkan
Matesih-Tawangmangu, Matesih-Karangpandan, MatKsitenganyar dan
Matesih—Jumantono. Maka Desa Matesih ramai dilaluis lalu lintas. Desa
Matesih juga merupakan pintu gerbang untuk memashjak wisata budaya
Astana Mengadeg Girilayu, mata air panas PabledganJabalkanil, dan pusat
pemerintah wilayah Kecamatan Matesih.

Dalam Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Kecambtatesih
Tahun 1992/1993 — 2012/2013 dijelaskan bahwa sudyah pembangunan Il
meliputi kecamatan Karangpandan, Kerjo, Jenawi,rijfiggso, Tawangmangu
dan Matesih, dengan pusat pengembangan di Karadgpaiasalah-masalah
yang dihadapi di sub wilayah pembangunan ini méliRependudukan dimana
penyebarannya tidak merata, pendapatan rata-ratlugek masih relatif rendah
serta sumberdaya alam belum termanfaatkan sepemulogensi dan sektor-
sektor yang dapat dikembangkan meliputi pertanaand arti luas, pertambangan
dan energi, perhubungan dan pariwisata serta peamdag. Sedangkan prioritas
usaha yang dikembangkan yaitu:

(1). pengembangan perdagangan hasil-hasil pertésigrusat di Karangpandan,
dan
(2). pengembangan pariwisata, berpusat di Tawangman

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bemmlakstuk mengadakan

penelitian dengan judulPerencanaan Pengembangan Lahan Tanaman Ubi

Jalar (Ipomoe Batatas) Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar”.

1.2.Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumugle&masalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kesesuaian lahan untuk tanaman Ubidiatkrerah penelitian?
2. Bagaimanakah potensi perencanaan pengembangantéateanan Ubi jalar

di daerah penelitian?



1.3.Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui kesesuaian lahan untuk tanaman Ubidaldaerah penelitian.
2. Analisa potensi perencanaan pengembangan lahamaan&bi jalar di

daerah penelitian.

1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
a. Sebagai masukan pemerintah daerah setempat daamncanaan
pengembangan Ubi jalar di daerah penelitian.
b. Sebagai sumbangan pemikiran yang berkaitan depgamggunaan lahan
untuk kepentingan perkebunan.
c. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana (S1)ltéakGeografi Universitas

Muhammadiyah Surakarta.

1.5.Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya

Geomorfologi sebagai ilmu yang mempelajari bentakah, proses,
genesis dan sebagai ilmu terapan. Terapannya dadabagai bidang muncul
secara bertahap dan dianggap penting untuk berbiagaan. Satu diantara
beberapa terapan geomorfologi adalah perencanampetgembangan pedesaan
bidang pertanian, peternakan atau lainnya yangaliark dengan penggunaan
lahan pedesaan melalui evaluasi lahan (Verstagd®83).

Perencanaan pada dasarnya adalah suatu poses umakbuat
keputusan/pilihan tentang cara-cara penggunaan esuddya untuk mencapai
hasil tertentu di masa mendatang. Dalam perencanmgayah tidak terlepas dari
sumber daya , dimana sumber daya itu sendiri dilm@gijadi 2 yaitu sumberdaya
manusia (SDM) dan sumberdaya alam (SDA) pada suéftyah (Conyer and
Hill, 1984).

Pendekatan perencanaan telah mengalami perkembardghmi terjadi
sehubungan dengan pengalaman mengenai tingkatki&sferencana tersebut.

Berdasarkan tipologinya maka pendekatan perencamga@ayah umumnya dapat



dibedakan atas tiga macam, sebagaimana diklaskd@msleh Sujarto (2001)
yaitu:
- Pendekatan perencanaan rasional menyeluruh

Pendekatan rasional menyeluruh aRational Comperhensive Approach
secara konsepsual dan analitis mencakup pertimhapg@ncanaan yang luas.
Pertimbangan tersebut tercakup berbagai unsursatlasistem yang membentuk
suatu organisme atau sistem secara menyelurulmBarigan ini termasuk pula
hal-hal yang berkaitan dengan seluruh rangkaiadakian pelaksanaan serta
berbagai pengaruhnya terhadap usaha pengembangadukPperencanaan
rasional menyeluruh mencakup suatu totalitas da&lurgh aspek tujuan
pembangunan. Jadi permasalahan yang ditinjau tdidat secara terpilah-pilah
malainkan dalam satuan cakupan kesatuan.
- Pendekatan perencanaan terpilah

Pada hakekatnya pendekatan ini mengutamakan unaur saibsistem
tertentu sebagai yang perlu diprioritaskan tanplupeelihatnya dalam wawasan
yang lebih luas. Pendekatan ini dianggap memungkinkagi para pembuat
keputusan untuk menerapkan strategi pengambilantksgn dengan kapasitas
kognitif yang terbatas dan lebih rasional. Suatuepeanaan pendekatan ini
dianggap terpilah tidak perlu ditunjang oleh sisterformasi yang lengkap,
menyeluruh serta akurat mengenai keadaan keselyrabkup data yang terinci
tentang unsur atau subsistem tertentu yang difaskan tersebut. Ini dianggap
suatu penghematan dana waktu untuk penelahaansisndan proses teknis
penyusunan rencana.
- Perencanan terpilah berdasarkan pertimbangan meuakel

Pendekatan perencanaan terpilah berdasarkan pan@ab menyeluruh
ini melihat potensi yang terkandung di kedua peatik perencanaan terdahulu.
Jadi pada hakekatnya pendekatan ini mengkombimagieadekatan rasional
menyeluruh dan pendekatan terpilih masing-masitgnd&adar lingkup tertentu
yaitu menyederhanakan tinjauan menyeluruh dalamgklip wawasan sekilas
(scanning) dan memperdalam tinjauan atau unsur atau sulvsigd®g strategis

atau urgen dalam kedudukan sistem terhadap perthasayang menyeluruh.



Penelitian ini merupakan satu bentuk aplikasi peagaaan terpilah dimana
perencanaan pengembangan lahan dilakukan hanyk Tatiaman Ubi Jalar di
wilayah Kecamatan Matesih.

Perencanaan pengembangan wilayah pada dasarnyah adeitujuan
untuk meningkatkan potensi atau kemampuan wilal&nencanaan merupakan
bagian dari suatu fungsnanagement yaitu fungsi mengatur, dan mengorganisir
orang dan kegiatan yang dilakukan dalam suatu allayVilayah pedesaan
sebagai unit perencanaan tersusun atas unsur-pesyusunan potensi wilayah
yang meliputi sumberdaya alam (SDA) dan sumberdagausia (SDM) dan
sumberdaya binaan (DSB). Ketiga sumberdaya terdathdradaannya di suatu
wilayah senantiasa memiliki keterkaitan, ketergag&in dan pengaruh terhadap
yang lain dan membentuk suatu sistem pewilayahagei® Martopo, 1989).

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dingicekonomi yang
memiliki arti dan kedudukan penting dalam perenaangpengembangan
pertanian. Sektor ini berperan sebagai sumber paiighahan makan, sumber
bahan baku bagi industri, dan mata pencahariarggebhesar penduduk. Namun
keberadaan sumberdaya lahan yang terbatas tidak pmamengimbangi
kebutuhan lahan yang sangat pesat baik dari sgdd@anian maupun non
pertanian, akibatnya timbul persaingan penggunahanl yang saling tumpang
tindih dan tidak memperhatikan aspek kelestariagklingan (Djaenuddin, 1996).
Perencanaan yang tepat dan informasi yang aktaglasalibutuhkan oleh para
pengguna lahan dan pihak-pihak yang terkait agaggeaan lahan tersebut
dapat optimal sesuai dengan kemampuannya dan d#igahakan secara
berkelanjutan.

Sektor dominan di wilayah berbasis sumberdaya gtemanian memiliki
peran sebagai penghasil pangan, bahan mentah dan baku industri, penyedia
lapangan kerja dan lapangan usaha, sumber devida pelestari fungsi
lingkungan. Peran tersebut menunjukkan pentingngeenzanaan yang dapat
diartikan sebagai perubahan dari sistem tradisidealmodern Pembangunan
pertanian bukan hanya berupaya agar terjadi tremsfa sistem produksi semata,

tetapi juga transformasi sosial. Dengan demikigar gperencanaan pertanian di



suatu wilayah berjalan efektif harus dikaitkan demgujuan sosial, ekonomi
ataupun sumberdaya lainnya (Soepriyanto, 1999).

Ubi jalar atau ketela rambadfppmoea batatas L.) adalah sejenis tanaman
budidaya. Bagian yang dimanfaatkan adalah akarrayag ynembentuk umbi
dengan kadar gizi (karbohidrat) yang tinggi. DiiR&, umbi ubi jalar menjadi
salah satu sumber makanan pokok yang penting. i, Aglain dimanfaatkan
umbinya, daun muda ubi jalar juga dibuat sayurarddpat pula ubi jalar yang
dijadikan tanaman hias karena keindahan daunnyigaldb berasal dari Amerika
Selatan tropis dan, yang masih diperdebatkan, Palatngan yang tidak
menyetujui asal muasal ubi jalar dari Papua bergeaitcbahwa orang Indian telah
berlayar menuju ke barat melalui Samudra Pasifik m@mbantu menyebarkan
ubi jalar ke Asia. Proposal ini banyak ditentangeka bertentangan dengan fakta-
fakta klimatologi dan antropologi Artikel bertoptkmbuhan ini adalah sebuah
rintisan ( http://kadri-blog.blogspot.com/2010/1dlan-pangan-selain-nasi.html).

Anik Haryanti (2002) melakukan penelitian dengaduju”Kesesuaian
Lahan untuk Tanaman Cengkeh di Kecamatan Karangtenigabupaten
Wonogiri Jawa Tengah”, bertujuan untuk mengetalesekuaian lahan untuk
tanaman cengkeh dan mengetahui kelas kesesuaamuakuk tanaman cengkeh
di daerah penelitian. Metode yang digunakan adaletode survei yang meliputi
pengamatan, pengukuran, pencatatan data di lapatayapengambilan sampel
uji laboratorium.

Hasil yang diperoleh adalah untuk tanaman cengkeshpunyai kelas p6
(tidak sesuai kini), seluas 3.495,1322 ha atau #8¥%gan faktor pembatas
permanen adalah kondisi medan yang berupa kemiritegang serta kelas,Sr
(tidak sesuai permanen) seluas 674,199 ha.

Arif Nurrohma Sholeh (2001) melakukan penelitianngkn judul
“Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Kedelai di KecamaRaxacimantoro
Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah”, bertujuan untukgehui kesesuaian lahan
untuk tanaman kedelai dan menyeleksi kelas kesasuahan untuk tanaman
kedelai pada daerah penelitian. Metode penelitargydigunakan adalah metode

survey yang meliputi pengamatan, pengukuran, patacadata di lapangan dan



pengambilan sampel uji laboratorium. Pengembilanpsh menggunakan metode
stratified random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dengan strata
wilayah satuan lahan, sehingga setiap satuan ldlzlakan pengamatan serta
pengumpulan semua parameter lahan.

Hasil yang diperoleh adalah untuk tanaman kedelampunyai kelas
kesesuaian lahan dengan kelas(Bampir sesuai) seluas 4.433.4687 ha atau 31.5
% yang dibatasi oleh kondisi perakaran yang bedipmase. Kelas NS (tidak
sesuai kini), seluas 2.195.4852 ha atau 47% defaldar pembatas permanen
adalah kondisi medan yang berupa kemiringan lesartp kelas bSr (tidak
sesuai permanen) seluas 878,195 ha.

Dewi Utami (2007), dalam penelitiannya dengan judulalisis Geografi
Terhadap Produksi Tanaman Kopi di Kecamatan Buayaea, Kabupaten Oban
Komering Ulu Selatan Sumatera Selatan”, bertujuatankumengetahui pengaruh
pengetahuan petani terhadap produktivitas kopi,getamui pengaruh perilaku
petani terhadap produktivitas kopi, mengetahui peuy kondisi fisik daerah
penelitian terhadap hasil usaha perkebunan kopi@tduktivitas kopi di daerah
penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalainves melalui
wawancara dengan menggunakan kuisioner. Data yapgroteh dianalisis
dengan menggunakan tabel silang, tabel frekuemsiadalisisproduct moment.
Hasil dari penelitian ini adalah pengetahuan petaempunyai pengaruh besar
terhadap hasil usaha perkebunan kopi atau prodiaigivkopi pada relief
perbukitan hingga pegunungan, namun pengetahuamipetiak berpengaruh
terhadap hasil usaha perkebunan kopi pada religfr.dApabila pengetahuan
ditingkatkan maka akan lebih baik produktivitasnyatuk relief datar karena
relief lebih baik.

Adapun secara singkat perbandingan penelitiankdetskapat dilihat pada
Tabel 1.2 berikut.



Tabel 1.2. Perbandingan Penelitian Sebelumnya
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Nama Anik Haryanti Arif Nurrohman Dewi Utami Al Hidayah
(2002) Sholeh (2007) (2010)
(200)
Judul Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Kesesuaian Lahan Analisis Geografi Perencanaan
Cengkeh di Kecamatan Karangtenggh Untuk Tanaman | Terhadap Produksi pengembangan
Kabupaten Wonogiri Jawa Tengah Kedelai di Tanaman Kopi di lahan tanaman ub
Kecamatan Kecamatan Buay jalar Kecamatan
Pracimantoro Pemaca, matesih kabupaten
Kabupaten Kabupaten Obar karanganyar
Wonogiri Jawa | Komering Ulu
Tengah Selatan Sumatera
Selatan
Tujuan | - Mengetahui faktor pembatas yang mengetahui faktor- mengetahui -Mengetahui
mempengaruhi  kesesuaian lahapembatas yang pengaruh kesesuaian lahan
untuk tanaman cengkeh mempengaruhi pengetahuan daerah penelitian
- Mengetahui kesesuaian lahan hingge&esesuaian lahan petani terhadap untuk tanaman ub)
kategori subkelas kesesuaian lahan | untuk tanaman produktivitas jalar
untuk tanaman cengkeh pada daerah kedelai kopi -Mengetahui
penelitian -untuk mengetahui |- mengetahui .
kesesuaian lahan perilaku  petani potensi dalam
hingga kategori terhadap perencanaan
subkelas produktivitas b
kesesuaian lahan kopi pengembangan
untuk kedelai padal- mengetahui lahan tanaman Ubj
daerah penelitian ?e_ngaruh kondis jalar di  daerah
isik daerah
penelitian penelitian.
terhadap hasi
usaha
perkebunan kop
atau
produktivitas
kopi di daerah
penelitian.

Metode | Survei dan analisis laboratorium Survey, yaitu  |-survei survei dan analisis
pengamatan, -analisis  product | laboratorium
pengukuran data dii moment
lapangan dan
pengambilan
sampel denagn
teknik stratified
random sampling

Data | Primer dan sekunder Primer dan Primer dan| Primer dan
sekunder sekunder sekunder
Hasil | - Peta kesesuaian lahan untuk tanamdteta kesesuaian Peta klasifikasi Peta Rencana
cengkeh skala 1 : 50.000 lahan untuk pengetahuan, petd pengembangan
- Evaluasi kelas kesesuaian lahatanaman kedelai perilaku petani dan tanaman ubi jalar
berdasarkan hasil pemetaan serikala 1:50.000 produktivitas 1:50.000

analisis laboratorium yang dilakuka

pada setiap satuan lahan yang ada di

daerah penelitian

n
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1.6. Kerangka Penelitian

Dalam perencanaan wilayah tidak terlepas dari sundbga , dimana
sumber daya itu sendiri dibagi menjadi 2 yaitu serdaya manusia (SDM) dan
sumberdaya alam (SDA) pada suatu wilayah. Wilayanupakan sarana bagi
suatu aktivitas manusia, misalnya bercocok tanaeadian wilayah (dalam hal
ini lahan yang ada di wilayah tertentu) tidaklamaaantara satu wilayah dengan
wilayah lain, Keadaan tersebut disebabkan karematiap wilayah memiliki
karakteristik dan potensi tersendiri yang disebabif@dungan unsur kimia yang
dimiliki lahan pada wilayah tersebut. Gambar 1.Jagdbam Teori menunjukan

bahwa alur teori dalam penelitian ini.

Sumber Daya Daerah/wilayah

/\

Aspek Fisik Aspek ekonomi
\ 4 A 4
Kriteria tanaman 1.Hasil pertanian
Ubi jalar 2.Permintaan pasar

terhadap hasil

A\ 4 v
Daya dukung lahan Daya dukung ekonomi

A 4

Potensi Dalam Perencanaanh
Pengembangan Lahan

—> Zonasi <«

\ 4

Rencana Tata Ruang
Dokumen RUTRK

\ 4

Perencanaan Pengembangan
Lahan Tanaman Ubi Jalar

Sumber : Penulis 2010
Gambar 1.1 Diagram Teori
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Usaha perkebunan merupakan paduan antara kompoaeuosia, fisik,
dan non fisik. Komoditi perkebunan yang dapat dibagakan salah satunya
adalah Ubi jalar atau ketela rambdpofnoea batatas). Salah satu daerah di
Indonesia yang sedang berusaha mengusahakan dbi jaflalah Kecamatan
Matesih, Kabupaten Karanganyar yang dipilih olemytie sebagai daerah
penelitian.

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui tingkaekeaian lahan untuk
Ubi jalar atau ketela rambat, mengetahui potensinekii daerah penelitian,
mengetahui potensi dalam perencanaan pengembamgbikgalar atau ketela
rambat, dan mengetahui daerah mana sajakah yaegspdtuntuk Ubi jalar atau
ketela rambat. Penelitian ini menggunakan tiga gahauntuk mencapai hasil
penelitian, yaitu tahap persiapan dengan melakukamdi pustaka yang
berhubungan dengan daerah penelitian serta memyiap&ta administrasi dan
penentuan daerah penelitian dengan menggunakandenptioposive random
sampling. Tahap interpretasi dilakukan dengan pembuatan pataan lahan
tentatif yang dilakukan dengan cara tumpangsustarapeta lereng, peta tanah
bentuklahan, dan peta penggunaan lahan skala DOGOTahap ketiga meliputi
cek lapangan untuk menguji kebenaran hasil int&presekaligus untuk
memperoleh data-data yang tidak dapat diperoleh idterpretasi peta. Peta
satuan lahan digunakan sebagai satuan pemetadigseldijadikan dasar untuk
menentukan lokasi penentuan pengambilan sampeguRgrulan data ekonomi
melalui kuisioner dan data sekunder dilakukan galap ketiga ini juga.

Metode penelitian ini adalah survei yang melipugngamatan dan
pengukuran secara sistematis terhadap fenomekadési wawancara dilakukan
untuk mendapatkan informasi dari aspek ekonomiatapenelitian. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan metaat@osive random sampling,
sedangkan metode analisa data menggunakan mebatihing untuk data
geografi fisik dan skoring untuk data ekonomi. Daeaografi fisik yang
digunakan meliputi temperatur, ketersediaan airaftuhujan, bulan kering,
kelembaban), ketersediaan oksigen (drainase), nyeehakaran (tekstur tanah,

bahan kasar, kedalaman tanah, ketebalan/pengk&gmaatangan), retensi hara
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(KTK tanah, kejenuhan basa, pH H20, C-organik),sigikas (salinitas/ESP),
sodositas (Alkalinitas/ESP), bahaya sulfidik (kedahn sulfidik), bahaya erosi
(kemiringan lereng, bahaya erosi), bahaya bangngggan), serta penyiapan
lahan (batuan permukaan, singkapan batuan). Datemoek meliputi hasil
pertanian, tingkat permintaan pas&etelah semua data terkumpul kemudian
dilakukan klasifikasi dan analisa data untuk mealgat kesesuaian lahan di
daerah penelitian.

Adanya keterkaitan yang luas menyebabkan pengemabhangaha tani
tanaman Ubi Jalar perlu mempertimbangkan aspek Yaing berpengaruh
terhadap keberlanjutan usaha selain aspek fisé&nlaemata. Komoditas unggul
dengan mempertimbangkan potensi lahan yang dajo@ndfikasi dari berbagai
aspek yang terkait dengan karakteristik lahan KetamMatesih. Aspek-aspek
yang ada pada wilayah dan mempengaruhi perkembaagan adalah aspek
fisik.

Berkaitan dengan hal tersebut, kondisi ekonomi mnakat yang sebagian
besar bermata pencaharian petani sudah memiligjgi@man dan keahlian dalam
bertani yang turun temurun. Introduksi komoditasigygootensial diharapkan
dapat menjadi alternatif usaha taninya selamaBerdasarkan uraian di atas,
identifikasi potensi komoditas tanaman Ubi Jalgsadaitinjau dari faktor utama
yang tidak dapat diintervensi secara langsung ¢letani, yaitu kondisi fisik
lahan. Pengembangan pertanian juga membutuhkamiab mengenai distribusi
komoditas yang dapat dikembangkan oleh masyarakdingga perlu adanya
penelitian yang dapat menemukenali potensi dartribissi komoditas tanaman
Ubi Jalar Kecamatan Matesih.

Adapun secara singkat kerangka penelitian tersdbpat dilihat pada
gambar 1.2.
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1.7. Metode, Data dan teknik penelitian
1.7.1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatves. Survei
meliputi pengamatan dan pengukuran secara sister@tiadap fenomena
fisik yang akan diteliti di daerah penelitian, seglean wawancara dilakukan
untuk mendapatkan informasi dari aspek ekonomi alaeyang diteliti.
Wawancara dilakukan dengan teknik wawancara tétsirudimana peneliti
membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu yang kBodkan agar
pengumpulan data lebih terarah pada tujuan peareliti
- Pemilihan Lokasi Penelitian

Metode pemilihan lokasi dalam penelitian ini adalpbrposive
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan koathu syarat tertentu,
dan juga berbagai pertimbangan yaitu kecamtan simateerupakan produksi
pangan umbi-umbian urutan ke dua setelah padi,utagmalar urutan kedua
setelah ubi kayu, sehingga peneliti tertarik menghpenelitian ubi jalar.
- Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data geografi fisik pada penelitian dilakukan
menggunakan survei dengan metode pengambilan satapah secara
stratified sampling yaitu penentuan daerah sampel secara acak derrgsm st
satuan lahan. Sampel data geografi fisik diperalehgan melakukan kerja
lapangan yang kemudian dilanjutkan dengan anabderétorium. Data
ekonomi diperoleh melalui survei dengan teknik mataw/kuisioner. Selain
itu juga diperlukan data yang berasal dari litarditaratur yang terkait
dengan penelitian.

- Metode Analisa Hasil Lapangan dan Laboratorium

Metode analisa hasil lapangan dan laboratorium gnemakan
pedoman kriteria kesesuaian lahan untuk tanamard&lar dariDjaenudin et
al Tahun 1997 dengan modifikasi penulis.

1.7.2. Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini melipwtadprimer dan

data sekunder.
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Data primer meliputi:
- Aspek fisik
1.Ketersediaan oksigen (drainase).
2.Media perakaran (tekstur tanah, bahan kasar, kedala tanah,
ketebalan/pengkayaan kematangan KTK tanah).
3.Retensi hara (KTK tanah, kejenuhan basa, pH H2@ganik).
4.Sulfidik (cm)
5.Bahaya erosi (kemiringan lereng, bahaya erosi).
6.Penyiapan lahan (batuan permukaan, singkapan hatuan
- Aspek Ekonomi
1. Hasil pertanian Ubi Jalar
2. Tingkat permintaan pasar untuk Ubi Jalar
- Rencana Tata Ruang (Studi dokumen RUTRK)
Data sekunder meliputi:
1. Suhu fC).
2. Ketersediaan air (curah hujan, lama bulan kerietgrkbaban udara).
3. Luas lahan tanaman ubi jalar.
4. Hasil produksi ubi jalar.
1.7.3. Teknik Penelitian
Teknik penelitian merupakan tindakan operasionaulkimmencapai
tujuan penelitian. Teknik penelitian meliputi tahgprsiapan, interpretasi,
kerja lapangan, analisa laboratorium, pengolahsadin analisis data.
a. Tahap Persiapan
1. Studi pustaka yang berhubungan dengan potensi @aik ekonomi
daerah yang diteliti.
2. Menyiapkan peta administrasi Kecamatan Matesih gmata-peta
pendukung lainnya.
3. Penentuan lokasi atau daerah sampel. Penentuasi lolenggunakan
cara Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan
kondisi/syarat tertentu.
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b. Tahap Interpretasi

1.

C.

1.

Interpretasi Peta Topografi skala 1 : 50.000 Bata Geologi skala 1 :
100.000 untuk memperoleh gambaran morfologi darolii peta satuan
bentuklahan tentatif.

Pembuatan peta satuan lahan tentatif yang didekudengan cara
tumpangsusunogerlay) antara peta lereng skala 1 : 50.000, peta tanah
skala 1 : 50.000, peta bentuk lahan 1 : 50.000 p&&sm penggunaan lahan
skala 1 : 50.000, kemudian dikuatkan dengan cekniggn terhadap hasil
overlay yaitu peta satuan lahan.

Tahap Kerja Lapangan
Cek lapangan terhadap hasil interpretasi petagate kenampakkan

sesungguhnya di lapangan yang kemudian di intergratang.

. Pengumpulan data dari aspek fisik maupun ekonDatia geografi fisik

diperoleh dari sampel di lapangan yang dilakukarmgda pengeboran dan
kemudian dianalisa di laboratorium. Sedangkan eé&tmomi diperoleh
dengan cara survei dengan teknikerview/kuisioner terhadap petani
untuk memperoleh variabel ekonomi yaitu hasil peaia, permintaan

pasar terhadap hasil pertanian.

. Pengumpulan data sekunder dari literatur-literatan infomasi dari

instansi terkait yang dapat diperoleh dari bukutboaupun jurnal

. Pengolahan dan Analisa Data

Tahap ini dilakukan dengan perhitungan dan analigsg
kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dilengkdengan tabel serta
peta yang diperlukan baik data geografi fisik maupkonomi, dan zonasi
tata ruang. Perhitungan serta data geografi figkputi:

1. Suhu €C)

Data suhu biasanya diperoleh dari stasiun iklimamketapi jika
data tersebut tidak ada, maka temperatur udara dahsga berdasarkan
ketinggian tempat (elevasi) dari atas permukaan Rendugaan dilakukan

dengan menggunakan rumus Braak, yaitu : 26,3 (0.01 x elevasi dalam
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meter x 0,6°C). Sedangkan untuk menduga suhu tanah, maka suhu udara

ditambah sekitar 3,5C.

2. Ketersediaan air (wa)

Karakteristik lahan dari variable ketersediaan @Wwa) yang
digunakan dalam penilaian kelas kesesuaian lahi@mtakan dari 2 (dua)
karakteristik berikut:

- Curah hujan

Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaidraratersebut

memiliki rata-rata curah hujan tahunan, dapat dilipada tabel 1.5.

- Kelembaban tanah

Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaidraratersebut

mengandung presentase kelembaban tanah, dapat géitia tabel 1.5.

3. Ketersediaan oksigen (0a)

Karakteristik lahan dari variabel ketersediaan g&si(oa) yang
digunakan dalam penilaian kelas kesesuaian lahi@mtukan dari kondisi
drainase, yaitu kelas drainase tanah dibedakamdal@ujuh) kelas, yaitu
sebagai berikut:

a. Sangat cepat, tanah mempunyai konduktivitas hklrafiggi sampai
sangat tinggi dan daya menahan air rendah. Tanafikide tidak
cocok untuk tanaman tanpa irigasi.

b. Agak cepat, tanah mempunyai konduktivitas hidraeiiggi dan daya
menahan air rendah. Tanah demikian hanya cocokkusgagian
tanaman kalau tanpa irigasi.

c. Baik, tanah mempunyai konduktivitas hidrolik sedadgn daya
menahan air sedang, lembab, tapi tidak cukup bdskét permukaan.
Tanah demikian cocok untuk berbagai tanaman.

d. Agak baik, tanah mempunyai konduktivitas hidroligdang sampai
agak rendah dan daya menahan air rendah, tanahh ldedeat
permukaan. Tanah demikian cocok untuk berbagantana

e. Agak terhambat, tanah mempunyai konduktivitas Hikiragak rendah

dan daya menahan air rendahh sampai sanggat retaoeg basah
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sampai kepermukaan. Tanah demikian cocok untuk gsaiakecil
tanaman.

. Terhambat, tanah mempunyai konduktivitas hidroékdah dan daya
menahan air rendah sampai sangat rendah, tanah basgai waktu
yang cukup lama sampai kepermukaan. Tanah demdaaak untuk
sebagian kecil tanaman.

. Sangat terhambat, tanah mempunyai konduktivitagolid sangat
rendah dan daya menahan air sangat rendah, tarsdh lsecara
permanen dan tergenang untuk waktu yang cukup lgarapai
kepermukaan. Tanah demikian cocok untuk sebagieihtkeaman.

. Media perakaran (rc)

Karakteristik lahan dari variable media perakdrahditentukan dari:
- Tekstur tanah

Tekstur tanah adalah merupakan gabungan kompaosksi ftanah
halus (diameter € mm) yaitu pasir, debu dan liat. Pengelompokkan
tekstur tanah meliputi:

a. Halus (h) . liat berpasir, liat, liat berdebu.

b. Agak halus (ah) : lempung berliat, lempung liatpaeir, lempung

liat berdebu.

c. Sedang (s) . lempung berpasir sangat halus, lempemgpung

berdebu, debu.

d. Agak kasar (ak) : lempung berpasir kasar, lempergdsir, lempung

berpasir halus, dan

e. Kasar (k) . pasir, pasir berlempung.

- Bahan kasar (%)

Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaidraratersebut

mengandung presentase bahan kasar, dapat diliatsizel 1.5.

- Kedalaman tanah (cm)

Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaidraratersebut
memiliki kedalaman tanah, dapat dilihat pada tabel
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5. Retensi hara (nr)
Karakteristik lahan dari variabel retensi hara @htgntukan dari 4
(empat) karakteristik berikut, yaitu:
a. KTK tanah

KTK ditentukan dengan analisa, contoh tanah diraiooium yang
diambil dari tanah bawah. KTK di ukur dengan metadH,Oac
(amonium asetat) pada pH 7.0 dan satuannya adaddbOfgy tanah,
dapat dilihat pada tabel 1.5.

b. Kejenuhan basa (%)

Kejenuhan basa diperoleh berdasarkan klasifikashumg Tim
Penelitian Tanah dan Agroklimat (1993), kelas kefem basa dapat
dilihat pada tabel 1.5.

c. pH

Keasaman / kealkalian / pH tanah adalah logaritepmaé&atan ion-
ion H* dalam larutan sistem tanah. Kepekaan ion-idrdalam larutan
sistem tanah ini berkesetimbangan dengan H-tidakstesiasi senyawa-
senyawa dapat larut dan tidak larut yang ada dastem. Jadi, pH
tanah menunjukkan intensitas keasaman suatu ststesh, sedangkan
kapasitas keasaman menunjukkan takaran ibrtefdisosiasi, ditambah
H* tidak terdisosiasi di dalam sistem tanah. Sistenah yang dirajai
oleh ion-ion H" akan bersuasana asam, dengan nilai pH < 7, sealangk
jika pH = 7 akan bersuasana netral, dan pH >7 akasuasana alkalis
atau basa. Pengukuran keasaman tanah dengan keiths
(Poerwowidodo, 1992).C-organik (%)

d. C-organik

Pemasok utama bahan organik tanah adalah tumbamahedvan.

Seresah tumbuhan dan bangkai hewan, dapat dikiolat fabel 1.5.
6. Toksisitas (xc)
Karakteristik lahan dari variabel tosisitas (xclediukan dari

karakteristik salinitas (dS/m).
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Salinitas (dS/m) yang tinggi mencerminkan keracudamalam
tanah. Untuk mengetahui tingkat salinitas tanahkdikan analisa contoh
tanah dilaboratorium dengan menggunakan ElectrindGctivity meter
pada contoh tanah bawah (sub soil) yang satuanmyeatdkan dalam
mmhos/cm, dapat dilihat pada tabel 1.5.

7. Bahaya erosi (eh)

Karakteristik lahan dari variabel bahaya erosi @tentukan dari 2
(dua) karakteristik berikut, yaitu:

- Lereng (%)

Untuk mengetahui kemiringan lereng dilaksanakangpkuran
langsung dilapangan dan menggunakan alat abneyl. l&@uk
ketinggian tempat berdasarkan pada topografi dendedinyatakan
dalam proses dan untuk ketinggian tempat dinyataledaim meter di
atas permukaan, kemiringan lereng dinyatakan dpknsen (%).

- Bahaya erosi

Tingkat bahaya erosi dapat diprediksi berdasarka&adaan
dilpangan, yaitu dengan cara memperhatikan adangsi é&embar
permukaan (sheet erosion), erosi alur (reel erpsidan erosi parit
(golly erosion). Pendekatan lain untuk memprediksgkat bahaya
erosi yang relatif lebih mudah dilakukan adalah gden
memperhatikan permukaan tanah yang hilang (ratd-rpértahun
tentukan dibandingkan tanah yang tidak tererosgydirciriakan oleh
masih adanya horizon A. Horizon A biasanya dicimikaleh warna
gelap karena relatif mengandung bahan organik yamkgp banyak.
Tingkat bahaya erosi tersebut disajikan dalam tateberikut:

Tabel 1.3. Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi

Tingkat bahaya erosi Jumlah tanah permukaan ydagghfcm/tahun)
Sangat ringan <0,15

Ringan 0,15-0,9

Sedang 09-1,8

Berat 1,8-4,8

Sangat berat >48

Sumber: Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (003
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8. Penyiapan lahan (Ip)

Penyiapan lahan merupakan faktor khusus dimanarféddktor
yang digunakan adalah batuan permukaan (%), siagkbptuan (%) dan
konsistensi besar butir . Untuk lebih jelasnyandirsebagai berikut:

- Batuan permukaan (%)

Batuan permukaan adalah batuan lepas yang terdglgmmukaan
tanah. Batuan dipermukaan sangat mempengaruhdsghe@mudahan
dalam pengolahan lahan. Keberadaanya dapat dialaagsung
dilapangan berdasarkan persentase sebaran pada teagntu, dapat
dilihat pada tabel 1.5.

- Singkapan batuan (%)

Singkapan batuan adalah batuan yang tersingkaprnuig@an
tanah yang merupakan bagian dari batuan besar Vengnam
didalam tanah. Keberadaannya dapat diamati langslilagangan
berdasarkan presentase persebaran batuan yamgkegsipada luasan
tertentu, dapat dilihat pada tabel 1.5.

Pengolahan data karakteristik aspek ekonomi dilakulengan cara
editing data dan analisa data. Adapun variabel ydiggnakan adalah hasil

pertanian dan tingkat permintaan pasar.

1. Hasil pertanian
Hasil pertanian di daerah penelitian diperoleh dengcara
wawancara dengan menggunakan kuisioner terhadapptani di daerah
penelitian. Berdasar data yang didapatkankan, aikan akan diketahui
jumlah produksi per hektar per panen/musim. Peraddn menggunakan
perhitungan selisin harga pasar dan biaya prodsékingga diketahui
keuntungan yang didapatkan.
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2. Tingkat permintaan pasar
Permintaan pasar diketahui dari jumlah barang ktemoditi yang
dibeli konsumen dibandingkan stok yang dimiliki)(9ata ini akan
menentukan potensi pasar Ubi jalar. Data permmnpasar diperoleh dari
wawancara terhadap pedagang Ubi jalar dengan meaggn Quesioner
di daerah penelitian untuk mengetahui permintadamahkyaitu jumlah Ubi
jalar terjual ditambah permintaan Ubi jalar. Salémya dihitung nilai jual
berdasar permintaan aktual.
a. Analisa Data
Analisa data merupakan kegiatan memberikan maknar ag
kesimpulan penting dapat ditangkap. Dalam peneliild elemen
pengukuran parameter yang digunakan adalah hasilksi pertanian
dan tingkat pemintaan pasar terhadap hasil pertania
Kesesuaian dengan tata ruang dilihat dengan calakakan
overlay antara peta hasil kesesuaian lahan derigkasalahan yang
ditetapkan dalam Rencana Umum Tata Ruang Wilayabupaten
Karanganyar. Hasilnya akan diketahui:
- Lahan yang sesuai (S1 dan S2) yang sudah diagtakasialam
RUTRW
- Lahan yang kurang dan tidak sesuai (S3, dan N) gadgh
dialokasikan dalam RUTRW
- Lahan yang sesuai (S1 dan S2) namun tidak diakdmasialam
RUTRW.
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Dalam bentuk matrik dapat disajikan dalam tabeagabberikut.

Tabel 1.4. Kesesuaian Lahan dengan Alokasi Rerldeman Tata Ruang

Alokasi Zona pertanian dalam
Rencana Umum Tata Ruang

Kesesuaian Dialokasikan Tidak dialokasikan
Lahan
S1 a ha b ha
S2 cha d ha
S3 e ha -
N fha -

Selanjutnya dihitung kesesuaian antara lahan yamgdokung untuk
Tanaman Ubi Jalar dengan alokasi tata ruang demgaus:

A+C
Tingkat kesesuaian = --------=-=-=-=-=-=-=-m----- -100%
A+B+C+D+E+F
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Tabel 1.5. Persyaratan tumbuh Ubi Jaligoorfioea batatas)

Persyaratan tumbuh/
Karakteristik lahan

Kelas Kesesuaian Lahan

S1 S2 S3 N

Suhu (tc)
Suhu tahunan rata-rata (°C) 22 -25 25-30 30-35 > 35

20-22 18- 20 <18
Ketersediaan air (wa)
Curah hujan (mm) 800-1500 600 — 800 400- 600 <400
Lama bulan kering (bln) 1500 — 2500 | 2500 -4000 > 4000
Kelembaban udara (%) waktu <3 3-4 4-6 <6
panen <75 75-85 > 85
K etersediaan oksigen (0a) Baik, Agak cepat Terhambat| Sangat
Drainase sampai agak terhambat

terhambat cepat

Media Perakaran (rc)
Tekstur h, ah S ak k
Bahan kasar(%) <15 15-35 35-55 > 55
Kedalaman tanah (cm) >75 50-75 20-50 < 20
Retensi hara (nr)
KTK liat (cmol) >16 <16
Kejenuhan basa (%) > 35 20-35 <20
pH H20 52-8,2 4,8-5.2 <4,8

8,2-84 > 8.4
C-organik (%) > 2 1-2 <1
Bahaya sulfidik (xs)
Kedalaman sulfidik (cm) > 100 75 - 100 40 - 75 <40
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <8 8-16 16 - 30 > 30
Bahaya erosi sr r-sd b sb
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) <5 5-15 15-40 > 40
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-25 > 25

Sumber: Djaenudin et al. (2003).
Keterangan

Tekstur h = halus; ah = agak halus; s = sedang;adak kasar
Bahaya erosi sr = sangat ringan; r = ringan; sddag; b = berat; sb = sagat
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1.8. Batasan Operasional

Perencanaan adalahbagian dari suatu fungsi management yaitu fungsi
mengatur, dan mengorganisir orang dan kegiatan gdakukan dalam
suatu wilayah (Conyer and Hill, 1984).

Evaluasi lahan adalahproses pendugaan potensi lahan untuk tujuan khusus
meliputi interpretasi dan survei bentuk lahan, kaneegetasi, iklim, dan
aspek lain dari lahan sampai tingkat mengidentiikdan membuat
perbandingan jenis penggunaan lahan yang dipersésinai dengan
tujuan evaluasi (FAO, 1976 dalam Sitorus, 1985).

Kesesuaian lahanadalah penggambaran tingkat kecocokan sebidang laha
untuk suatu penggunaa tertentu (Santun Sitoru$)198

Karakteristik lahan adalah ciri-ciri yang berhubungan dengan tujuariuvesa
lahan yang dapat diukur serta dianalisis tanpa mekan usaha-usaha
yang sangat besar (Sitorus,1985).

Kualitas lahan adalah sifat kompleks dan komposit yang sesuaikustiatu
penggunaan yang mana ditentukan oleh seperangkattémstik lahan
yang berinteraksi (FAO,1976 dalam Sitorus, 1985).

Satuan lahan adalah suatu lahan yang dibatasi dalam peta danilikiem
karakteristik atau kualitas lahan tertentu (FAO@9Falam Sitorus,
1985).

Ubi jalar atau ketela rambat (Ipomoea batatas) adalah sejenis tanaman
budidaya. Bagian yang dimanfaatkan adalah akarayg ynembentuk

umbi dengan kadar_gizikarbohidra} yang tinggi. juga mengandung

vitamin, zat gizi lainnya. (Basuki et al, 1990).



